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Indonesia merupakan negara dengan populasi yang besar dan
beragam, dengan lebih dari 273 juta penduduk, namun Indonesia
dihadapkan dengan tantangan serius terkait tingginya tingkat
perkawinan anak. Dengan lebih dari 10% anak-anak di bawah umur
18 tahun yang menikah, Salah satu daerah yang termasuk dalam
tingginya tingkat perkawinan anak adalah Jawa Timur. Trenggalek
menjadi salah satu kabupaten yang angka perkawinan anaknya tinggi.
Berkenaan dengan hal tersebut, maka Pemerintah Kabupaten
Trenggalek menyusun kebijakan Program Safe and Friendly
Environment For Children dan merealisasikan pada tahun 2022.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
Implementasi program Safe and Friendly Environmand For Children
di Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek? (2) Bagaiaman Implikasi
program Safe and Friendly Environment For Children dalam
mewujudkan kesejahteraan anak di Kecamatan Pule Kabupaten
Trenggalek? (3) Bagaimana Program Safe and Friendly Environment
For Children dalam perspektif Teori Kesejahteraan Anak ?

Untuk menjawab permasalahan di atas, penulis menggunakan
jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field resert dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Selanjutnya, peneliti melakukan analisis dengan menggunakan
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini, menunjukan bahwa: (1) Program ini
menyasar pada 3 subjek yaitu anak, orang tua dan pemerintah desa.
Pelaksaan program ini di realisasikan dengan 4 kegiatan yaitu,
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pencegahan pernikahan dini, 3p, advokasi anak dan deteksi dini
kekerasan anak.(2) implikasi dari SAFE4C di kecamatan pule
kabupaten Trenggalek adalah menimbulkan kesadaran kepada anak,
orang tua dan pemerintah desa tentang bahayanya pernikahan anak
dan memberikan kesejahteraan utamanya kepada anak dalam 5
perkara yaitu rasa aman,kesejahteraan, kebebasan, menemukan jati
dirinya dan kebahagiaan. (3) program SAFE4C berkesesuain dengan
prisip kesejahteraan anak dalam hal kepedulian dalam hal kesehatan
mental, akses pendidikan yang layak sesuai hak anak, menjamin
keselamatan dan perlindungan anak dalam mencegah kekerasan anak,
serta terjaganya harkat dan martabat anak. Hak-hak anak merupakan
bentuk hadanah dan bagian dari kewajiban orang tua dalam menjamin
kesejahteraan anak. Sama halnya program dengan Safe and Friendly
Environmand For Children di Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek
dalam menciptakan kesejahteraan anak.
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Indonesia is a country with a large and diverse population,
with more than 273 million people, but Indonesia is faced with serious
challenges related to high levels of child marriage. With more than
10% of children under the age of 18 who are married, one area that
has a high rate of child marriage is East Java. In this regard, the
Trenggalek Regency Government is implementing the Safe and
Friendly Environment For Children Program in 2022. This is stated in
the Trenggalek Regent's Instruction Number: 463/571/406.001.2/2022
to implement child marriage prevention strategies for all levels of the
City government to the District.

The formulation of the problem in this research is: (1) How is
the Safe and Friendly FEnvironmand For Children program
implemented in Pule District, Trenggalek Regency? (2) What are the
implications of the Safe and Friendly Environment For Children
program in realizing children's welfare in Pule District, Trenggalek
Regency? (3) How is the Safe and Friendly Environment for Children
Program in the perspective of Child Welfare Theory?

To answer the problems above, the author uses qualitative
research with a field research method which examines an event using
a descriptive approach to find out the facts in the field. The data
collection techniques used by researchers are observation, interviews,
literature study, and documentation. Next, the researcher carried out
analysis using data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. Meanwhile, in checking the validity of the data,
researchers used triangulation techniques.

The results of this research show that: (1) This program targets
3 subjects, namely children, parents and village government. The
implementation of this program is realized with 4 activities, namely,

XXV



prevention of early marriage, 3p, child advocacy and early detection
of child violence. (2) The implication of SAFE4C in Pule sub-district,
Trenggalek district is to raise awareness among children, parents and
village government about the dangers of child marriage. and provide
primary welfare to children in 5 ways, namely security, well-being,
freedom, finding their identity and happiness. (3) the SAFE4C
program is in accordance with the principles of child welfare in terms
of caring for mental health, access to adequate education in accordance
with children's rights, ensuring the safety and protection of children in
preventing child violence, as well as maintaining the honor and dignity
of children. Children's rights are a form of gift and part of parents'
obligations in ensuring the welfare of children. This is the same as the
Safe and Friendly Environmand For Children program in Pule District,
Trenggalek Regency in creating children's welfare.
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